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MOTTO 

 

ن لِّسَانِي . يفَْقهَُىا قَىْلِي" رْ لِي أمَْرِي . وَاحْللُْ عُقْدةًَ مِّ  "وَقلُْ رَبِّ اشْرَحْ لِي صَدْرِي . وَيسَِّ

"Dan katakanlah: Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 

untukku urusanku dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti 

perkataan."  

(QS. Thaha: 25-28) 
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ABSTRAK 

 

Hani’ah, Naily. 2024. “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Yang Speech delay di PAUD Teddy Bear Kota Pekalongan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I   

Kata Kunci : Strategi Guru,  Speech Delay  

Ke.te.rlambatan bahasa (spe.e.ch de.lay) me.rupakan suatu gangguan 

perkembangan bahasa anak yang mempengaruhi kemampuan berbahasa anak 

seiring bertambahnya usia. Anak dengan keterlambatan bahasa mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan pikiran dan berkomunikasi secara verbal. 

Keterlambatan bahasa merupakan masalah umum yang terjadi pada anak-anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa anak berisiko mengalami keterlambatan 

perkembangan bahasa dan kesulitan dalam  kehidupan sosial. Oleh karena itu, guru 

di PAUD memilki peran strategis dalam memberikan intervensi pendidikan 

melalui strategi pembelajaran dan stimulus yang mendukung perkembangan 

bahasa anak.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan 

oleg guru di PAUD Teddy Bear Kota Pekalongan dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak yang mengalami speech delay, dan mengetahui 

secara detail bentuk stimulus yang diterapakan guru untuk mendukung 

perkembangan bahasa anak.  

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek didalam penelitain yaitu kepala 

sekolah, dan guru kelas. Data penelitian dianalisis dengan teknik model Miles & 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.  

 Berdasarkan didalam data observasi dan wawancara dapat disimpulkan 

hasil penelitian yaitu strategi komunikasi yang dilakukan guru, dan stimulus 

oromotor. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru yang berupa metode 

mengucapkan kalimat sederhana, guru mengajarkan kosakata dan kalimat pendek 

yang mudah dipahami anak. Media kartu gambar dimana guru menggunakan 

kartu bergambar hewan, buah, dan benda untuk membantu anak mengenali dan 

mengucapkan nama-nama objek. Strategi stimulus oromotor yaitu stimulasi 

sensorik yang dapat  digunakan untuk mengurangi hipersensitivitas oral, 

meningkatkan gerak dan otot-otot pada proses menghisap, serta mengaktifkan 

refleks yang memfasilitasi proses menghisap. Dengan stimulus oromotor ini guru 

melakukan message pada bagian rongga mulut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.4.1 Latar Belakang Masalah 

Masa bayi hingga masa anak-anak me.rupakan masa yang 

sangat pe.nting dalam ke .hidupan se.se.orang, pada masa ini prose.s 

tumbuh ke.mbang anak te.rjadi de.ngan sangat pe.sat, tidak hanya 

te.rjadi pe.rtumbuhan fisik saja, namun juga te.rjadi pe.rke.mbangan 

otak dan syaraf pe.nting pada bagian- bagian tubuh se.orang anak 

(Yuniari e.t al., 2020:565). Pe.rmasalahan pada anak adalah suatu hal 

yang alamiah te.rjadi dan bisa te.rjadi pada se.te.lah anak. Papalia 

(2008) me.ngatakan bahwa dalam masa-masa pe.rke.mbangan 

ke.se.imbangan dan ke.cukupan se.ring se.kali te.rjadi. Pe.rmasalahan 

dalam pe.rtumbuhan se.pe.rti pe.rmasalahan dalam ukuran atau be.ntuk 

tubuh dan pe.rmasalahan be.rdasarkan pe .rke.mbangan se.pe.rti 

pe.rmasalahan motoric halus dan kasar, pe.rmasalahan sosial dan 

pe.rmasalahan bahasa (Wahyuni e.t al., 2024:102). 

Bahasa adalah siste.m atau simbol yang digunakan anak 

untuk be.rinte.raksi de.ngan lingkungannya dan me.ngkomunikasikan 

pikiran dan pe.rasaannya. Bahasa dapat be.rupa komunikasi non 

ve.rbal se.pe.rti ge.rakan tubuh, e.kspre.si wajah, dan pantomim. 

Bahasa juga me.rupakan komunikasi ve.rbal se.pe.rti kata-kata 

(Rahmah e.t al., 2023:100). Te.rdapat dua alasan me.ngapa anak usia 
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dini me.mpunyai ke.inginan untuk be.lajar be.rbicara. Pe.rtama, kare.na 

anak-anak me.rasakan ke.ge.mbiraan yang luar biasa ke.tika me.re .ka 

bisa be.rbicara dan be.rkomunikasi sambil be.rmain de.ngan te.man 

se.bayanya. Me.miliki ke.mampuan be.rbicara akan me.mudahkan 

dalam be.rsosialisasi dan be.rte.mu de.ngan te.man se.bayanya. Anak-

anak yang me.ngalami ke.te.rlambatan be.rbicara atau spe.e.ch de.lay 

akan me.nghadapi hambatan di se.kolah maupun di lingkungan 

sosialnya. Ke.dua, kare.na ke.mampuan be.rbicara yang dimiliki anak 

akan me.mbuat anak me.njadi mandiri, se.hingga anak dapat 

me.ngungkapkan apa saja se.suai de.ngan ke.butuhan dan ke.inginan 

anak (Budiarti e.t al., 2023:100). 

Pada masa ini me.rupakan masa yang sangat pe.nting bagi 

anak, se.hingga apabila te.rdapat ke.ane.han atau ke.lainan yang te.rjadi 

pada masa pe.rtumbuhan ini dapat me.nimbulkan ke.khawatiran dan 

ke.ce.masan yang be.sar bagi orang tua. 

Ke.mampuan be.rbicara dan me.mbaca me.rupakan ciri dari 

pe.rke.mbangan bahasa anak, be.rbicara se.cara e .fe.ktif sangat pe.nting 

untuk me.numbuhkan sosialisasi de.ngan masyarakat se.kitar. Namun 

tidak se.dikit anak usia dini ke.sulitan be.rbicara dan be.rbahasa yang 

me.ngalami ke.sulitan be.rbicara dan be.rbahasa. Ke.te.rlambatan dalam 

bicara dan bahasa be.rhubungan de.ngan ke.giatan me.mbaca, 

me.nulis, pe.rhatian dan inte.raksi sosial (He.rliawati, 2024:465). 
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Ke.te.rlambatan bahasa (spe.e.ch de.lay) me.rupakan suatu 

gangguan perkembangan bahasa anak yang mempengaruhi 

kemampuan berbahasa anak seiring bertambahnya usia. Anak 

dengan keterlambatan bahasa mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pikiran dan berkomunikasi secara verbal. 

Keterlambatan bahasa merupakan masalah umum yang terjadi pada 

anak-anak. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa anak berisiko 

mengalami keterlambatan perkembangan bahasa dan kesulitan 

dalam            kehidupan sosial (Perdina & Prisuna, 2024:62). 

Menurut Van Tiel (dalam Alfin & Pangastuti, 2020) ada 

beberapa jenis gangguan speech delay pada anak usia dini yaitu: a) 

specific language impairment merupakan gangguan bahasa primer 

yang disebabkan oleh gangguan perkembangan sendiri. Gangguan 

ini bisa diakibatkan oleh kekeliruan dalam pola asuh. b) Speech and 

Language Expressive Disorder, gangguan ini merupakan gangguan 

pada ekspresi pada saat berbicara. Bentuk gangguan dapat dilihat 

pada gangguan kefasihan dan artikulasi pada saat anak berbicara 

yang cenderung datar. c) Control Auditory Processing Disorder 

adalah gangguan bicara pada anak yang mengalami kesulitan untuk 

mengolah informasi pada otak, gangguan ini tidak disebabkan 

oleh organ pendengaran anak. d) Pure Dysphatic Development 

adalah gangguan perkembangan bicara dan bahasa ekspresif yang 

mempunyai kelemahan pada sistem fonetik atau penyampaian 
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bahasa melalui ujaran. e) Gifted Visual Spatial Learner adalah 

karakteristik yang dimiliki seorang individu dengan kemampuan 

diatas rata-rata dalam bidang akademik dan memiliki tingkat 

kecerdasan IQ antara 125 s.d 140. Dari pendapat diatas dapat 

dipahami bahwa ada banyak jenis gangguan speech delay pada 

anak usia dini ada yang diakibatkan oleh faktor perkembangan anak 

itu sendiri dan faktor pola asuh orang tua. Faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan bahasa pada anak, yaitu : kecerdasan, 

jenis disiplin, posisi anak dalam urutan, ukuran keluarga, status 

ekonomi, asal suku, suara sangat keras, dan gaya bicara (Herliawati, 

2024:468). 

Penyebab speech delay dapat berasal dari gangguan 

pendengaran, gangguan neurologis, atau faktor lain yang 

mendasarinya. Meskipun anak laki-laki cenderung terlambat bicara 

dibandingkan anak perempuan, hal ini tidak selalu terjadi dan setiap 

anak memiliki kecepatan yang berbeda-beda. Perkembangan bahasa 

dan bicara merupakan indikator penting perkembangan seorang 

anak. Perkembangan ini merupakan hal yang sangat sensitif 

terhadap perkembangan di bidang lain, yaitu kognitif, sensor 

motoric, psikologi, emosional, dan keadaan sekitarnya (Mainike 

Silvi Rety Badian, 2024:87). 

Anak dengan gangguan speech delay akan merasa 

kesulitan untuk berinteraksi karena terbatasnya kemampuan 
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komunikasi seringkali membuat anak speech delay merasa minder, 

murung, pendiam, merasa tidak nyaman dengan lingkungan dan 

sulit menerima pengertian dalam kegiatan belajar di sekolah. 

Dengan pengembangan kemampuan berbahasa pada jenjang 

pendidikan anak usia dini sebagai lembaga pendidikan yang 

diharapkan dapat memberi layanan bagi anak dalam 

mengembangkan seluruh kemampuan dan seluruh aspek 

perkembangannya baik spiritual, sosial emisonal, kognitif, bahasa, 

fisik motorik dan seni. Sebagaimana tercantum dalam Peraturan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini yang 

selanjutnya disingkat PAUD adalah pembinaan yang dikhususkan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun dan 

dilakukan melalui stimulasi untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak mau terus belajar dan 

siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Herliawati, 

2024:466). 

Pada penanganan anak speech delay guru bertugas untuk 

dapat membimbing, mengarahkan dan mengembangkan seluruh 

potensi anak melalui strategi pembelajaran yang tepat dan 

menyenangkan. Didalam proses pembelajaran guru harus dapat 

berbicara dengan jelas dan artikulasi yang tepat, mengulang kata-

kata dan kalimat yang sederhana, memberi kesempatan kepada anak 
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untuk terlibat dalam kegiatan percakapan secara berkelompok 

dengan teman sebayanya, dan guru harus menjadi model bagi anak 

dalam berkomunikasi. Dalam pembelajaran pada anak usia dini 

sangat diperlukan media pembelajaran berupa alat permainan 

edukatif. Adapum strategi yang bisa dilakukan guna 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak speech delay 

diantarannya: bermain kartu kata, kegiatan meniru kosa kata, 

kegiatan bercakap-cakap, konsultasi rutin dengan dokter 

(Herliawati, 2024:470). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti yaitu 

di PAUD Teddy Bear Kota Pekalongan terdapat dua anak yang 

mempunyai gangguan speech delay. Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan kepala sekolah dan wali kelas pada hari Senin, 

5 Oktober 2024, kepala sekolah dan wali kelas memiliki strategi 

yaitu dengan melakukan metode pembiasaan, oromotor pada anak 

yang mengalami speech delay tersebut (Eko Hariyanto, 2024). 

Dengan penggunaan dua teknik ini dalam strategi 

pengajaran dapat memberikan manfaat yang besar bagi anak dengan 

keterlambatan bicara. Melalui stimulasi oromotor, anak-anak dapat 

menguatkan otot-otot di mulut mereka, yang penting untuk 

pengucapan yang lebih jelas. Dengan stimulus ini memberikan 

berbagai manfaat, baik dari perspektif fisik (penguatan otot mulut) 

yang pada akhirnya mempercepat perkembangan keterampilan 
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berbahasa anak. Dan terbukti efektif dalam membantu anak dengan 

keterlambatan bicara meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. 

Pendekatan ini memberikan hasil yang signifikan dalam menilai dan 

mendukung perkembangan anak, memberikan mereka kesempatan 

untuk mengatasi kesulitan berkomunikasi dengan cara yang efektif. 

Mengingat pentingnya perkembangan bahasa dan berbicara 

sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, serta 

pentingnya stimulasi yang diberikan guru untuk mencegah hambatan 

tumbuh kembang anak, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

strategi guru dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

yang speech delay yang dapat diatasi dengan belajar dan terapi 

didalam sekolahan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, 

identifikasi masalah yang digunakan sebagai dasar penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1.2.2  Anak-anak dengan gangguan speech delay kesulitan 

berkomunikasi secara verbal, mempengaruhi kemampuan sosial 

dan belajar. 

1.2.2 Guru membutuhkan strategi yang khusus untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa anak. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Melalui identifikasi masalah yang sedang diteliti dalam 

penelitian ini, peneliti harus memastikan bahwa penelitian tersebut 

lebih terfokus pada masalah yang sedang diteliti. Adapun batasan 

sebagai berikut: 

1.3.1 Strategi guru dalam membantu anak-anak dengan keterlambatan 

bicara di PAUD Teddy Bear Kota Pekalongan. 

1.3.2 Stimulus yang diberikan oleh guru untuk membantu kemampuan 

berbahasa anak yang speech delay di PAUD Teddy Bear Kota 

Pekalongan. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan dijadikan pertimbangan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak yang speech delay di PAUD Teddy 

Bear Kota Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana stimulus yang dilakukan guru kepada anak speech 

delay untuk mengembangkan bahasa di PAUD Teddy Bear Kota 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.6.1 Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan guru dalam 
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mengembangkan kemampuan berbahasa anak yang speech delay 

di PAUD Teddy Bear Kota Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan stimulus yang diberikan guru kepada 

anak speech delay untuk mengembangkan bahasa di PAUD 

Teddy Bear Kota Pekalongan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik 

secara teoritis ataupun praktis. Dan adapun secara teoritis dan 

praktis manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.2.3 Untuk orang tua, dengan adanya penelitian ini, dengan harapan 

kegiatan di sekolah bisa dilakukan di rumah untuk melakukan 

kegiatan melatih perkembangan bahasa anak. 

1.6.1.2 Untuk guru, penelitian ini semoga memberikan pandangan 

dengan evaluasi diri dan perbaikan dalam menstimulus 

perkembangan bahasa anak speech delay. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan informasi guru terkait strategi untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara. 

1.6.2.2 Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa 
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untuk memperluas wawasan. 

1.6.2.3 Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan bisa membuka 

pemikiran dan menambah wawasan bagi orang tua yang 

memiliki anak yang keterlambatan berbicara (speech delay) agar 

mengetahui strategi yang tepat untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak yang speech delay yang dapat 

dilakukan di rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Se.te.lah me.lalui be.rbagai tahap pe.ne .litian, analisis, dan diskusi, 

baik se.cara te .oritis maupun e.mpiris. Me.nge .nai studi yang be .rjudul 

“Strate .gi Guru dalam Me.nge .mbangkan Ke .mampuan Be .rbahasa 

Anak yang Spe .e.ch De .lay di PAUD Te.ddy Be .ar Kota Pe.kalongan”. 

Pe.ne.liti me.ngambil ke .simpulan se.bagai be .rikut ini: 

1) Strate.gi yang dite .rapkan ole.h guru di PAUD Te.ddy Be .ar yaitu 

pe.ngulangan kata dan kalimat se .de.rhana, dan strate .gi 

me.nggunakan me .dia kartu gambar untuk me.ngucapkan 

be.rulang. Pe .nggunaan me.dia kartu gambar dapat me.ningkatkan 

ke.pe .rcayaan diri, ke.mampuan komunikasi, dan pe.nguasaan 

kosakata anak. 

2) Stimulus yang dilakukan ole.h guru di PAUD Te .ddy Be .ar yaitu  

be.rupa pijatn pada are .a mulut se.pe.rti, bibir, lidah, dan pipi. 

Untuk me.mpe.rbaiki motorik oral dan me .ndukung artikulasi 

pada anak. 

5.2 Saran  

 Be.rdasarkan ke.simpulan diatas maka pe.nulis me.mbe.rikan saran-

saran se.bagai be.rikut: 
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1) Disarankan untuk Ke.pala Se.kolah, harus le.bih me.mpe.rhatikan 

lagi prose.s ke.giatan be.lajar me.ngajar guru di PAUD Te.ddy 

Be.ar. 

2) Disarankan untuk guru, me.nambahkan strate.gi lain untuk 

me.nge.mbangkan ke.mampuan be.rbahasa anak yang spe.e.ch de.lay 

di PAUD Te.ddy Be.ar, dan se.diakan saran pe.ndukung untuk 

prose.s pe.mbe.lajaran anak.   
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